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Pamong belajar (PB) pada adasarnya merupakanjabatan strategis bagi pengembangan 
pendidikan luar sekolah (PLS) ke depan. Tugas pokok dan fungsi PB adalah pengembangan 
model dan pengendalian mutu program-program PLS yang ditempatkan di SKB, BPKB, BP-
PAUDNI dan P2-PAUDNI di seluruh Indonesia. Akibat belum optimalnya sistem 
rekruitmen, pembinaan, dan penugasan PB, maka produk kerja PB dirasakan kurang optimal. 
Model pelatihan heutagogis, oleh karena itu, dibutuhkan sebagai upaya peningkatan 
produktivitas kerja PB.  Model pelatihan heutagogis ini merupakan produk dari penelitian 
Hibah Besaing dan penelitian dilaksanakan denganrancangan penelitian pengembangan. 
Temuan penelitian ini terdiri atas dua hal. Pertama, kemampuan heutagogis pamong belajar 
tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh masih rendahnya kemampuan PB dalam 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya 
sebagai PB, dan masih rendahnya kemampuan refleksi diri dalam melaksanakan tugas pokok 
dan fungsi sebagai PB. Kedua, watching dan doing merupakan dua kecenderungan gaya 
belajar yang dimiliki PB. Karenanya, model grasping experience merupakan pola yang lebih 
disukai oleh PB dalam proses perolehan pengalaman belajar. Berpijak pada kecenderungan 
ini, maka desain model pelatihan yang relevan dikembangkan adalah model pelatihan yang 
lebih menonjolkan atau memberi porsi terbesar pada penguasaan pengalaman (grasping 
experience). Desain model yang dikembangkan lebih memberi penekanan pada proses 
mengamati pengalaman lapang (watching) dan melakukan praktik (doing) untuk 
mengembangkan program-program PLS. 
 




Sejalan dengan semakin diakuinya lifelong learning sebagai dasar filosofi pendidikan 
dunia yang mencakup pendidikan formal, nonformal dan informal (Ouane,2011), dewasa ini 
berbagai macam program pendidikan luar sekolah di Indonesia tumbuh dan berkembang sangat 
pesat. Fenomena yang menggembirakan ini ternyata masih memerlukan upaya peningkatan 
kualitas pengelolaan program karena dalam kenyataan tidak sedikit terjadinya penyimpangan. 
Salah satu langkah strategis untuk mewujudkan pengelolaan program yang berkualitas adalah 
peningkatan profesionalitas tenaga pengembang program PLS. 
Pamong belajar (PB) adalah petugas fungsional pengembangan model/program dan 
pengendalian mutu program PLS. PB ditempatkan di SKB, BPKB, BP-PAUDNI dan P2-
PAUDNI. Hingga saat ini PB merupakan satu-satunya jabatan fungsional yang terdapat di 
lingkungan Ditjen PAUDNI yang memiliki tugas sangat strategis yaitu pengembangan model 
dan pengendalian mutu program-program PLS. PB merupakan tenaga yang berasal dari berbagai 
latar belakang program studi, akan tetapi PB mendapatkan berbagai pelatihan secara 
berkelanjutan untuk pelaksanaan tugas peningkatan kariernya. Di tangan PB program-program 
PLS ke depan yang lebih berkualitas lebih bisa diharapkan. 
 
*) Makalah disampaikan pada Seminar Nasional Teknologi Pembelajaran dengan tema “Era Baru PembelajaranMenyongsong Generaso 




Yang menjadi masalah saat ini adalah masih belum diketahuinya secara persis 
kemampuan heutagogis PB sebagai profesional belajar sepanjang hayat. Hasil evaluasi terhadap 
program-program pelatihan bagi PB di BP-PAUDNI Regional IV (Sopingi, 2012) menunjukkan 
bahwa kegiatan pelatihan yang diselenggarakan selama ini belum menyentuh 
kemampuanheutagogis, dan masih lebih difokuskan pada pengembangan kompetensi profesional 
dari aspek kognitif dan teknis semata.  
Heutagogi adalah sebuah pendekatan baru dalam pendidikan orang dewasa yang 
mengintensifkan kemampuan pengembangan diri secara berkelanjutan atas dasar kemauan dan 
kesadaran sendiri. Heutagogi menindaklanjuti konsep belajar self-directed learning yang 
dikembangkan andragogi menjadi double loop learning (Blaschke, 2012a). Setiap pendidik luar 
sekolah, lebih-lebih petugas profesionalnya, adalah pendidik belajar sepanjang hayat dan 
karenanya perlu memiliki kemampuan heutagogisuntuk bisa mengembangkan diri sendiri secara 
terus-menerus atas dasar kemauan dan kesadaran diri. 
Di Indonesia penelitian tentang heutagogi masih belum pernah dilaksanakan. Penelitian 
ini dibutuhkan sekurang-kurangnya sebagai upaya untuk memberikan jalan keluar terhadap 
salah satu persoalan pendidikan yang terdapat pada jalur pendidikan non-formal (baca: PLS), 
yaitu kurangnya produktivitas profesi PB terutama untuk melakukan pengembangan model 
program-program PLS.  
Sejak diintrodusirnya konsep lifelong education pada tahun 1970-an, dunia semakin 
menyadari bahwa selain pendidikan persekolahan juga ada pendidikan luar sekolah. Keduanya 
sama-sama dibutuhkan perannya untuk menghadapi krisis pendidikan yang sedang melanda 
dunia. Pada saat yang hampir bersamaan juga muncul istilah pendidikan formal, pendidikan 
non-formal, dan pendidikan informal. Dalam kaitan ini, pendidikan persekolahan disebut 
sebagai pendidikan formal, sedangkan PLS mencakup pendidikan non-formal dan pendidikan 
informal.  
Pendidikan sepanjang hayat diakui sebagai master konsep untuk pengembangan dan 
reformasi kebijakan pendidikan secara menyeluruh, baik nasional maupun internasional. Konsep 
tersebut mengakomodasi secara harmonis tiga jalur pendidikan tersebut di atas (pendidikan 
formal, pendidikan non-formal dan informal). PLS semenjak awal memang digunakan hubungan 
yang sejajar antara pendidik dan peserta didik dan diimplementasikan istilah pembelajaran. PLS 
menggunakan format pendidikan yang menggunakan pendekatan partisipatif dan strategi dialog 
serta mengutamakan sharing.  
Sejalan dengan proses globalisasi dan kemajuan IPTEKS yang semakin cepat, konsep-
konsep pendidikan dalam kerangka pendidikan sepanjang hayat dituntut untuk melakukan 
penyesuaian dan peninjauan ulang. Dewasa ini perkembangan pendidikan dunia telah sampai 
pada era penegasan bahwa learning merupakan bagian inti dari setiap kegiatan pendidikan. 
Pengakuan learning semacam ini akhirnya memodifikasi konsep lifelong education menjadi 
lifelong learning. Dalam sidang UNESCO tahun 2010 lifelong learning diakui sebagai filosofi 
pendidikan dunia mendatang (Ouane, 2011). 
Pendidikan Luar Sekolah, Andragogi, dan Heutagogi 
Andragogi adalah teori awal di bidang kajian PLS. Proses belajar pada orang dewasa 
terjadi atas kemauan dan kesadaran sendiri, sedangkan aktivitas belajar anak belum didasarkan 
atas kesadaran, jadi masih atas dorongan dari orang lain terutama pendidik. Hal ini sesuai 
dengan tahap perkembangan masing-masing.Orang dewasa telah sampai pada masa 
independensi sedangkan anak masih berada pada masa dependensi. Adanya kemauan dan 
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kesadaran sendiri untuk belajar pada pihak peserta didik dewasa memang dapat dipahami. 
Sehubungan dengan tuntutan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan mengatasi 
permasalahannya, setiap orang dewasa memang sangat termotivasi untuk melakukan segala 
sesuatu yang dibutuhkan. Bila ada kendala pada kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut, maka yang bersangkutan terdorong dan berupaya sedemikian rupa untuk belajar. 
Setiap orang dewasa diyakini memiliki inisiatif untuk melakukan aktivitas belajar, baik 
dengan ataupun tanpa bantuan pihak lain. Aktivitas belajar tersebut dimulai dari proses 
diagnosis kebutuhan belajar, penentuan tujuan belajar, identifikasi sumber dan bahan belajar, 
pemilihan dan pengimplementasian strategi belajar, hingga evaluasi hasil belajar.  
Heutagogi merupakan sebuah pendekatan belajar terbaru dalam pendidikan orang 
dewasa dan merupakan perluasan dari pendekatan belajar andradogi. Heutagogy berasal dari 
Bahasa Latin self. Hase and Kenyon (2000) mendefinisikan heutagogi sebagai the study of self-
determined learning (kajian tentang belajar sebagai proses yang ditentukan oleh diri sendiri). 
Self-determined learning adalah proses belajar yang sangat pro-aktif dimana peserta didik 
bertindak sebagai penentu bahkan pemilik semua urusan dan keperluan belajarnya. Peserta didik 
menentukan hal yang hendak dipelajari dan cara mempelajarinya. Tutor memang menfasilitasi 
proses belajar dengan cara mendampingi, menyediakan sumber belajar yang dibutuhkan, dan 
memberikan bantuan bilamana dibutuhkan, tetapi tetap berupaya secara optimal agar penentuan 
proses dan strategi belajar sepenuhnya berada di pihak peserta didik (Blaschke, 2012a). 
Kata kunci heutagogi adalah double-loop learning dan self-reflection (Hase and 
Kenyon, 2000).Double-loop learning (proses belajar yang berlangsung melalui dua alur) pada 
dasarnya adalah proses belajar dimana “…leaners consider the problem and the resulting action 
and outcomes, in addition to reflecting upon the problem-solving process and how it influences 
the learner’s own beliefs and actions” (Blaschke, 2012a). Jadi, selain mempertimbangkan 
proses pemecahan masalah itu sendiri yang secara sistemik terdiri atas komponen persoalan, 
tindakan, dan hasil, peserta didik juga meninjau kembali keyakinan atau sudut pandang yang 
mendasari tindakan pemecahan masalah yang telah dilakukannya. Secara visual, proses tersebut 







Dari skema di atas terlihat bahwa jika seseorang masih melakukan proses pemecahan 
masalah, maka yang bersangkutan masih melakukan single-loop. Akan tetapi jika seseorang 
telah mempertanyakan kembali keyakinan, asumsi atau sudut pandangnya sendiri terkait proses 
pemecahan masalah yang telah dilakukannya, bagaimana proses tersebut mempengaruhi 
keyakinan, asumsi atau sudut pandangnya, maka yang bersangkutan telah melakukan double 
loop.Self-reflection adalah suatu kemampuan merenungkan kembali apa yang telah diperbuat. 
Dalam hal ini seseorang selalu mempertanyakan kepada diri sendiri apakah yang telah diperbuat 
telah sesuai dengan yang semestinya, mengapa hal itu belum sesuai, pelajaran berharga apa yang 
bisa diambil, dan seterusnya, kemudian memanfaatkan pelajaran dan pengalaman tersebut untuk 
memperbaiki langkah kehidupannya lebih lanjut (Moedzakir,1998). Dengan 





mengimplementasikan kemampuan ini, kehidupan orang dewasa mengalami kemajuan 
signifikan secara berkelanjutan. 
Tujuan self-determined learning adalah membantu peserta didik untuk memperoleh 
kompetensi dan kapabilitas pemecahan masalah secara heutagogis. Kompetensi ditandai dengan 
kesanggupan dalam menemukan pengetahuan dan/atau keterampilan yang dibutuhkan untuk 
pemecahan suatu masalah; sedangkan kapabilitas ditandai dengan keyakinan diri peserta didik 
terhadap kompetensinya dalam melakukan tindakan pemecahan masalah secara tepat dan efektif 
baik dalam situasi yang telah ataupun belum dikenal. Kapabilitas tersebut mencakup: self-
efficacy, communication and teamwork skills, creativity dan positive values. Jadi kapabilitas 
merupakan pengembangan dari kompetensi. Dari proses belajar double loop peserta didik 
diharapkan lebih menyadari gaya belajar yang lebih diinginkan dan lebih mampu 
mengadaptasikan gaya belajarnya dengan situasi baru. 
Heutagogi merupakan perluasan konsep andragogi.Dalam andragogi, kurikulum, 
pertanyaan, diskusi dan asesmen didesain oleh instruktur menurut kebutuhan belajar peserta 
didik. Dalam heutagogi, peserta didik menentukansendiri hal yang akan dikaji, mendesain dan 
mengembangkan sendiri peta atau rangkaian kegiatan belajarnya mulai dari kurikulum hingga 
asesmen. Heutagogi sebetulnya dipandang sebagai kemampuan orang dewasa untuk melakukan 
proses pemecahan suatu masalah dan sekaligus melakukan refleksi diri terhadap keyakinan atau 
sudut pandangnya terkait dengan pengalamannya dalam proses pemecahan masalah tersebut. 
Pamong belajar (PB) merupakan Jabatan yang memiliki peran sangat penting karena 
tugasnya mengembangkan model dan menjaga mutu program PLS. Jabatan ini menentukan 
keberlanjutan program pendidikan non-formal dan informal di Indonesia. Secara yuridis SK 
Menpan Nomor 25 Tahun 1999 menyebutkan bahwa PB adalah pelaksana teknis fungsional 
pengembangan model, pengajaran, dan penilaian pada Balai Pengembangan Pendidikan Anak 
usia Dini, Nonformal dan Informal (BP-PAUDNI)/Balai Pengembangan Kegiatan Belajar 
(BPKB)/Sanggar Kegiatan Belajar (SKB). Tugas pokoknya mencakup 3 hal: (1) melaksanakan 
pengembangan model program PLS, pemuda, dan olahraga; (2) melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar dalam rangka pengembangan model dan pembuatan percontohan program PLS; dan 
(3) melaksanakan penilaian dalam rangka pengendalian mutu dan dampak pelaksanaan program 
PLS, pemuda, dan olahraga. 
Jelas bahwa tugas PB sangat strategis dalam PLS. Di tangan PB-lah program-program 
PLS direncanakan, dikembangkan, dan dikendalikan mutu serta dampaknya. Tugas tersebut 
tidak dapat dilaksanakan oleh seseorang yang tidak memiliki kompetensi untuk 
mengerjakannya. Pekerjaan tersebut merupakan pekerjaan profesional sehingga menuntut 
pendidikan khusus untuk menguasainya. Bahkan karena pekerjaan tersebut berkenaan dengan 
PLS sebagai bidang yang sangat unik dan kompleks, maka pelaksanaannya memerlukan 
kearifan, kreativitas, dan berfikir kritis yang betul-betul memadai.  
Profesionalitas mempersyaratkan kemampuan memperbaiki diri sendiri. Kemampuan 
yang terkait dengan aspek self-awareness dan self-directionini oleh Lawson (1984) disebut 
meta-kognisi, sebuah kapabilitas yang menurut penelitian Moedzakir (1998) cenderung muncul 
secara alamiah dan lebih eksis pada diri seseorang yang memiliki filosofi pribadi sangat kuat 
dan relevan dengan profesinya. Dengan memiliki filosofi pribadi yang sangat kuat dan sesuai 
dengan kaidah pendidikan serta jenis program yang menjadi tanggung jawabnya, seorang 
pendidik mampu melakukan praktik pendidikan secara lebih baik. Di sini pendidik melakukan 
pengombinasian secara kreatif antara teori dan praktik pendidikan. Tindakannya yang berbasis 
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teori dan teorinya yang teraplikasi secara praktis ini dimungkinkan oleh pengalaman yang 
transformatif atau mengalami perbaikan terus-menerus secara sangat bermakna. Secara praktis 
dapat dilihat dari pengalaman sehari-hari bahwa seseorang yang mau bahkan suka mawas diri 
biasanya memiliki cara berfikir terbukti lebih terbuka dan lebih mampu mengendalikan dan 
memperbaiki diri sendiri ketimbang seseorang yang kurang mau bahkan kurang mampu mawas 
diri. Semakin tinggi kemampuan seseorang mengendalikan dan menyadarkan diri sendiri, 
semakin tinggi kemampuannya dalam memperbaiki diri. 
Model Pelatihan Heutagogi untuk Pamong Belajar  
Pelatihan heutagogi sebagai pelatihan yang mengimplementasikan pendekatan 
heutagogi bertujuan mengembangkan kemampuan heutagogi pada peserta didik dan untuk itu 
membutuhkan model untuk memandu penyelenggaraannya.Berdasarkan telaah konseptual 
terhadap konsep-konsep belajar dengan pendekatan andragogi dan heutagogi di bagian 
sebelumnya, untuk mengembangkan model dimaksud sekurang-kurangnya ada 4 prinsip yang 
perlu dipertimbangkan.Pertama, sesuai dengan konsep self-determined learning, pelatihan 
tersebut harus mencerminkan situasi belajar yang sebagian besar prosesnya ditentukan sendiri 
oleh pihak peserta didik.Kedua, sesuai dengan konsep kunci pendekatan heutagogi, pelatihan ini 
mencakup “proses belajar dua alur” dan reflektivitas diri.Ketiga, sesuai dengan konsep desain 
pelatihan yang dikemukakan Blaschke (2012a), setiap materi pelatihan harus memuat 4 elemen 
learner-centeredness, yaitu (a) learner-defined learning contracts, (b) flexible curriculum, (c) 
learner-directed questions,dan (d) flexible and negotiated assessment.Keempat, sesuai dengan 
tujuan pendekatan heutagogi, pelatihan ini harus menekankan pengembangan kapasitas dan 
kompetensi otonomi belajar peserta didik dalam rangka lifelong learning. 
Model pelatihan heutagogis itu sendiri masih belum ada, maka peneliti 
mengembangkan model pelatihan tersebut dengan berpijak pada model pembelajaran yang telah 
dikembangkan Joyce dan Weil (1998). Model tersebut dimodifikasi menjadi sebuah model 
pembelajaran atau pelatihan yang  mengakomodasi 5 komponen yang dapat dibedakan menjadi 
2 dimensi, yaitu dimensi konseptual dan dimensi prosedural.Dimensi konseptual terdiri atas 4 
komponen, yaitu: (a) self-determined learning, (b) double-loop learning and self-reflectivity, (c) 
course design elements supporting learner-centeredness, (d) developing capabilities in addition 
to compe-tencies in problem solving, sedangkan dimensi prosedural berupa sintaksis yang terdiri 
atas serangkaian langkah tertentu. 
Sebagai bahan pengayaan untuk pengembangan sintaksis, Blaschke (2012a) 
merekomendasikan agar setiapupaya pengembangan kemampuan heutagogis untuk 
mengimplementasikanreflective practice dan colaborative learning. Selain itu menurut peneliti 
juga ada beberapa teori belajar yang relevan untuk dimanfaatkan. Teori-teori belajar dimaksud 
antara lain adalah experiencial learning dari Kolb (1984), action-reflection-learning dari 
Rimanoczy & Turner (2008), dan transformative learning dari Mezirow (1991).  
Penelitian tentang Heutagogi dan Peta Jalan Penenelitian 
Menurut Blaschke (2012a), penelitian tentang pendekatan heutagogi telah banyak 
dilakukan termasuk di beberapa perguruan tinggi, di antaranya adalah di University of Western 
Sydney Australia. Di perguruan tinggi tersebut pendekatan heutagogi diimplementasikan pada 
program pendidikan guru. Pendekatan itu diintegrasikan kedalam desain, pengembangan dan 
penyampaian perkuliahan. Keuntungan yang diperoleh dari implementasi heutagogi antara lain 
adalah peningkatan kualitas pada hasil belajar mahasiswa, kemampuan dalam menghadapi 
lingkungan belajar yang kompleks, keterlibatan mahasiswa dalam masyarakat, keterbukaan 
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mahasiswa dalam proses belajar dengan sesamanya, kemampuan mahasiswa dalam 
mengeksplorasi gagasan, dan kemampuan dalam mempertanyakan suatu realitas.  
Penelitian tentang pendekatan heutagogi juga dilaksanakan di tiga perguruan tinggi 
Inggris. Hasil penelitian itu mendapati bahwa pendekatan heutagogi mendukung kontrol belajar, 
refleksi, kolaborasi, persepsi diri, pengembangan profesional mahasiswa, dan kemampuan 
berfikir kritis serta refeksi mahasiswa. Praktek refleksi yang diimplementasikan ternyata juga 
membantu mahasiswa melakukan kontrol belajar yang lebih baik, begitu juga pemahaman dan 
implementasihal-hal yang telah dipelajari kedalam kehidupan nyata. Refleksi terhadap 
pengalaman belajar dan menghubungkannya dengan praktik profesional ternyata meningkatkan 
motivasi belajar, memberi kemudahan dalam berkomunikasi dengan teman lain, dan 
menindaklanjuti kegiatan refleksi lainnya. 
Penelitian pengembangan model pelatihan heutagogis untuk PB ini memiliki urgensi 
akademis dan urgensi praktis. Secara akademis, penelitian ini dilaksanakan sebagai upaya 
inovasi terhadap bidang sosial budaya, khususnya pendidikan nasional dan temuannya 
diharapkan dapat memberikan kontribusi awal dalam khasanah penelitian tentang heutagogi di 
tanah air. Secara praktis penelitian ini memberi bahan pertimbangan berharga untuk 
pengembangan kebijakan tentang peningkatan profesionalitas pamong belajar, baik berupa 
informasi tentang profil profesionalitas PB maupun model pelatihan untuk peningkatan 
kemampuan heutagogis PB. Diketahui bahwa semua pelatihan PB lebih banyak berorientasi 
pada penguasaan konsep dan pengembangan kemampuan analisis kognitif berkenaan dengan 
kompetensi profesi PB meskipun telah diarahkan ke pendekatan pemecahan masalah (Sopingi, 
2012). Dengan demikian, secara praktis penelitian ini memberikan solusi konkrit bagi masalah 




 Penelitian ini dirancang untuk dilaksanakan selama 2 tahun.Pada tahunpertamadigunakan 
rancangan studi eksplorasi dengan target diperolehnya deskripsi rinci tentang kapabilitas 
heutagogis pamong belajar. Dari deskripsi tersebut dikembangkan draftawal prototipe model 
pelatihan heutagogis untuk pamong belajar. Jadipada tahun pertama penelitian ini sudah mulai 
masuk ke tahap rancangan penelitian pengembangan (Borg dan Gall, 1983) yang menghasilkan 
produk berupadraft prototipe model pelatihan heutagogis untuk pamong belajar. 
Studi Eksplorasi. Tahap studi pendahuluan meliputi a) studi pustaka dan b) studi 
lapangan. Studi pustaka dilakukan dengan cara melakukan kajian teori dan hasil-hasil penelitian 
yang relevan dengan penelitian. Studi lapangan dilakukan dengan cara (i) melakukan survei, (ii) 
mengkaji karakter subjek penelitian, dan (iii) melihat kemungkinan-kemungkinan jika produk 
penelitian diterapkan.  
Survei dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik subyek penelitian. 
Pengkajian karakteristik subyek penelitian dilakukan melalui diskusi kelompok terfokus (FGD) 
dengan oerientasi untuk memahami lebih dalam tentang kemampuan PB dalam memecahkan 
masalah dan kemampuan mengembangkan model program-program PLS.Subyek penelitian 
pada tahap ini adalah 40 orang PB di Jawa Timur.  
Pengembangan Draft Model. Tahap pengembangan model meliputi:a) analisis tujuan, 
dan b) analisis kemampuan. Analisis tujuan dilakukan untukmerumuskan tujuan yang ingin 
dicapai dari penelitian pengembangan yang dilakukan, yaitu pengembangan model pelatihan 
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heutagogis bagi pamong belajar. Analisis kemampuan dilakukan untukmemperkirakan dana, 
tenaga, dan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian pengembangan model pelatihan 
huetagogis. Prosedur pengembangan desain model dilakukan dengan cara berikut, yaitu (i) 
menyusundraft desain model pelatihan heutagogis, (ii) menentukan tahap-tahap pelaksanaan uji 
desain di lapangan, dan (iii) validasi ahli, yaitu draf desain model pelatihan heutagogis yang 
telah disusun dilakukan validasi oleh ahli kepelatihan dan ahli pengembangan model, dengan 
tujuan untuk mengetahui kelayakterapan model pelatihan heutagogis tersebut untuk dilakukan 
uji lapangan. Untuk tahun pertama masih sampai pada pengembangan draft awal model 
pelatihan heutagogis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Kapabilitas Heutagogis Pamong Belajar  
Hasil penelitian mendapati bahwa, pertama, sebagian besar PB kurang sigap terhadap 
pemecahan masalah program PLS di lapang, antara lain karena a) pemahaman terhadap 
permasalahan dalam pelaksanaan program PLS kurang; b) kegiatan monitoring dan evaluasi 
terhadap pelaksanaan program PLS kurang intensif sebagai akibat dari (i) frekunsi kunjungan ke 
lapang kurang, (ii) dana operasional untuk melakukan monitoring kurang memadai, (iii) cakupan 
wilayah kerja cukup luas, (iv) pembagian wilayah tanggungjawab kerja masing-masing PB tidak 
jelas, (v) bidang program PLS yang harus di supervsisi sangat beragam; dan oleh karena itu 
c)upaya-upaya tindakan yang dilakukan dan/atau supervisi yang diberikan oleh PB untuk 
memecahkan masalah program di lapang bersifat spontan, generik dan belum didasari oleh 
pengkajian mendalam, serta penyelesaian masalah belum dilakukan kasus per kasus; serta d) 
hasil evaluasi atas pelaksanaan program PLS yang dilakukan belum optimal.  
Kedua, kemampuan refleksi diri PB berkaitan dengan pelaksanaan tupoksi sebagai PB 
tergolong rendah. Hal demikian ditunjukkan oleh a) masih rendahnya kemampuan PB 
melakukan refleksi terhadap proses pemecahan masalah baik dalam pengembangan model 
program maupun pelaksanaan dan monitoring program; dan b) rendahnya kemampuan refleksi 
PB terhadap keyakinan, asumsi, dan sudut pandang diri sendiri. Rendahnya kemampuan refleksi 
terhadap proses pemecahan masalah antar lain ditunjukkan oleh (i) sebagian besar PB kurang 
berpengalaman dalam pengembangan model program PLS, dengan rata-rata sekitar 2 kali 
selama bekerja sebagai PB; (ii) kurang optimalnya sebagian besar PB (80%) dalam 
melaksanakan pengembangan model program PLS,sebagai akibat dari terlalu mundurnya waktu 
pencairan dana pengembangan program dan dituntut untuk segera pembuatan laporan dan 
SPJ;(iii) bidang atau fokus program yang dikembangkan oleh setiap PB selalu berganti-ganti, 
tidak fokus menangani satu atau dua macam program; (iv) beragamnya pemahaman PB terhadap 
metodologi pengembangan model program PLS, (v) beragamnya pemahaman PB terhadap 
konsep program PLS yang ingin dikembangkan, sebagai akibat latar belakang pendidikan bukan 
dari PLS (S1, S2 atau S3), (vi) kesertaan pada pendidikan dan pelatihan (diklat) yang terkait 
dengan pengembangan model program PLS masih kurang (kurang dari 5 kali selama menjadi 
PB), (vii) manfaat yang diperoleh dari kegiatan mengikuti diklat kurang berkaitan langsung 
dengan pengembangan model program dan kurang relevan dengan masalah/kendala yang 
dihadapi oleh PB dalam pengembangan model program, (viii) upaya pengembangan model 
program PLS terkendala oleh dana dan waktu. Kondisi demikian menyebabkan kemauan, 
kesempatan, dan kemampuan melakukan refleksi diri atas pelaksanaan tupoksi sebagai pamong 
belajar masih tergolong rendah. 
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Rendahnya kemampuan refleksi PB terhadap keyakinan, asumsi, dan sudut pandang diri 
sendiri antara lain ditunjukkan oleh beberapa hal berikut, yaitu (i) tidak jelasnya kecenderungan 
orientasi filosofi PB, dimana setiap PB memiliki lebih dari satu orientasi filosofi, (ii) tidak 
singkron antara orientasi filosofi yang dimiliki PB dengan ragam atau model program PLS yang 
dikembangkan selama ini, (iii) kecenderungan ragam atau fokus program yang dikembangkan 
oleh PB lebih didasarkan pada kepentingan proyek, bukan orientasi filosofi, (iv) pada umumnya 
PB tidak faham terhadap keterkaitan orientasi filosofi dan ragam program PLS. Dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan heutagogis PB di Jawa Timur tergolong rendah, karena masih 
rendahnya kemampuan PB dalam pemecahan masalah dan kemampuan refleksi diri PB. 
Kemampuan heutagogis PB yang demikian menjadi bahan pertimbangan dalam desain model 
pelatihan heutagogis yang dikembangkan melalui penelitian pengembangan ini.  
 
DraftAwal Model Pelatihan Heutagogis untuk Pamong Belajar  
 Model pelatihan heutagogis yang dikembangkan sebagai produk dari kegiatan penelitian 
ini, disusun berdasarkan beberapa pertimbangan berikut, yaitu a) kemampuan heutagogis PB, b) 
learning style yang dimiliki PB. Adapun unsur model pelatihan heutagogis yang dikembangkan 
dalam penelitian ini terdiri atas a) komponen model pelatihan, b) sintaksis model pelatihan, dan 
c) pedoman penyelenggaraan pelatihan.  
 Berkaitan dengan kemampuan heutagogis sebagaimana dijelaskan pada bagian (A) di 
atas diperoleh data bahwa kemampuan heutagogis PB pada umumnya masih rendah. Sementara 
itu, berkaitan dengan hasil eksploratory terhadap gaya belajar (learning style) PB, diperoleh data 
sebagai berikut. Mengacu pada model learning Style yang dekmbangkan oleh David Kolb 
(1984), diyakini bahwa setiap kegiatan belajar pada dasarnya mengandung 4 substansi 
pengalaman, yaitu:watching, doing,feeling, dan thinking,. Pada dua aspek pertama, yaitu 
watching dan doing, dihubungkan dengan garis kontinum "grasping experience" untuk proses 
perolehan pengalaman. Kemudian dua aspek lainnya,yaitu feeling dan thinking, dihubungkan 
dengan garis kontinum "transfoming experience" untuk terjadinya proses transformasi atau 
perubahan pengalaman. Proses tersebut menjelaskan bahwa pengalaman sebagai suatu substansi 
yang sarat makna hanya bisa diperoleh melalui kegiatan melihat (watching) dan melakukan 
(doing).Sementara itu proses pengubahannya hanya bisa dimung-kinkan dengan penggunaan 
pikiran (thinking) dan perasaan (feeling). 
Keempat substansi tersebut, menurut Kolb, diintegrasikan dengan 4 tahap siklus belajar 
yang terdiri atas "concrete experience", "abstract experience", "reflective observa-tion" dan 
"active experimentation".Hal demikian melahirkan pemahaman bahwa feeling membuahkan 
"concrete experience", thinking membuahkan "abstract experience", watching membuahkan 
"reflective observation" dan doing membuahkan "active experimentation". Lebih lanjut 
dijelaskan oleh Kolb bahwa dinamika interaksi keempat substansi dan empat tahap siklus belajar 
tersebut melahirkan empat perpaduan aktivitas, yaitu diverging (feel & watch), assimilating 
(think & watch), converging (think & do), dan accomodating (feel & do). Juga, keempat paduan 
dan keempat tahap siklus belajar tersebut dihubungkan oleh garis kontinum 
pemrosesan(processing) dan persepsi(perception). 
Dari hasil survei diperoleh data bahwa terdapat dua kecenderungan utama model leaning 
style yang dimiliki oleh PB, yaitu gaga belajar berdasarkan watching dan doing, dengan proporsi 




Seturut dengan pendapat Kolb, dipahami bahwa watching dan doing, dihubungkan 
dengan garis kontinum grasping experience untuk proses perolehan pengalaman. Berpijak pada 
kecenderungan ini, maka desain model pelatihan yang seharusnya dikembangkan sesuai dengan 
karakteristik PB adalah model pelatihan yang lebih menonjolkan atau memberi porsi terbesar 
pada penguasaan pengalaman (grasping experience). Artinya, desain model yang dikembangkan 
lebih memeri penekanan pada mengamati pengalaman lapang (watching) dan praktik (doing) 
mengembangkan program-program PLS.  
Adapun draft model pelatihan heutagogis yang disusunsecara garis besar dapat 
dideskripsikan sebagai berikut.  
Model Pelatihan Heutagogi untuk Pamong Belajar dalam Rangka Peningkatan Kualitas 
Pengelolaan Program-program PLS dalam penelitian inidikembangkan berdasarkan beberapa 
pertimbangan. Pertama, dijiwai oleh konsep inti heutagogi self-determained learning. Kedua, 
dipandu oleh proses double-loop learning and self reflection. Ketiga, diarahkan ke penugasan 
course design elements supporting learner-centered. Keempat, ditujukan ke developing 
capabilities in addition to competencies in problem solving. Kelima,  
Selanjutnya modelnya sendiri sebagai model prosedural mengacu ke model pembela-
jaran yang dikembangkan Joyce and Weil (1998). Model ini aplikabel untuk pembelajaran dan 
pelatihan di bidang PLS. Oleh karena itu model tersebut memiliki struktur yang terdiri atas 5 
komponen, yaitu (a) Sintaksis, (b) Sistem sosial, (c) Sistem reaksi, (d) Sistem dukungan, dan (e) 
dampak (instruksional atau pengiring). Sejalan dengan beberapa pertim-bangan yang disebutkan 
di atas dan struktur model tersebut, maka sintaksisnya  disusun sebagai serangkaian langkah 
yang terdiri atas: (1) Identifikasi kebutuhan belajar, (2) Tatap muka, (3) Penugasan, (4) Sharing, 
dan (5) Pendampingan.  














A. Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat dikemukakan pada laporan akhirpenelitian ini adalah sebagai 
berikut.  
1. Kemampuan heutagogis pamong belajar (PB) tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh 
masih relatif rendahnya kemampuan PB dalam memecahkan masalah, dan rendahnya 
kemampuan refleksi diri atas pengalaman dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi 
sebagai PB. 
2. Model pelatihan heutagogis yang dikembangkan untuk PB adalah model pelatihan 
heutagogis yang bertumpu pada grasping experience melaluiwatching dan doing. Bahwa 
watching dan doingmerupakan dua kecenderungan gaya belajar PB. Karenanya, model 
grasping experiencemerupakan pola yang lebih sesuai dengan karakteristik PB dalam proses 
memperoleh pengalaman belajar. Berpijak pada kecenderungan ini, maka desain model 
pelatihan yang dikembangkan adalah model pelatihan yang lebih menonjolkan atau memberi 
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yang dikembangkan lebih memberi penekanan pada proses mengamati pengalaman lapang 
(watching) dan melakukan praktik lapang (doing). Model pelatihan heutagogis tersebut 
masih berupa draft awal yang perlu disempurnakan, terutama melalui ujicoba terbatas 
(validasi empirik) dan untuk itu perlu dilanjutkan pada penelitian tahun kedua (2015). 
 
B. Saran  
Agar diperoleh model pembelajaran yang lebih layak terap (applicable) dan berfungsi 
secara lebih optimal, perlu dilakukan penyempurnaan model melalui penelitian lanjutan, 
terutama melalui ujicoba lapang terbatas untuk memperoleh validasi empirik.Mengingat 
keragaman karakteristik PB yang akan menjadi sasaran implementasi model, maka saran-saran 
yang seharusnya dipertimbangkan dalam penyepurnaan model pelatihan heutagogis untuk 
pamong belajar adalah sebagai berikut; 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan heutagogis PB beragam dan dari 
keragaman tersebut dikatahui adanya semacam polarisasi, yaitu kemampuan heutagogis PB 
yang bertugas di BP-PAUDNI di satu pihak dan kemampuan heutagogis PB yang bertugas di 
SKB/BPKB. Hal demikian terjadi karena (masih bersifat hipotetik) karena implementasi 
tupoksi PB di dua institusi tersebut berbeda-beda. Proporsi terbesar realisasi tupoksi PB yang 
bertugas di SKB/BPKB lebih pada tugas penyelenggaraan program, sedangkan PB yang 
bertugas di BP-PAUDNI lebih pada pengembangan model/program. Oleh karena itu, pada 
untuk ujicoba model terbatas harus dibedakan antara ujicoba pada PB di BP-PAUDNI/PP-
PAUDNI dan PB di SKB dan/atau BPKB.  
2. Untuk menyempurnakan draft model yang sudah berhasil dirumuskan pada penelitian tahun 
pertama, para ahli yang diminta untuk memberikan validasi terhadap draft model tersebut. 
Hal ini dibutuhkan sebagai masukan untuk perbaikan lebih lanjut secara komprehensif. 
Selanjutnya juga dibutuhkan validasi empiric untuk mempertimbangkan segi 
keterpakaiannya. Hal ini dapat dilakukan pada penelitian tahun kedua (2015). 
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